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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi masalah dalam menyajikan pembelajaran guru masih pada
pembelajaran parsial dan hasil belajar siswa rata-rata masih tergolong rendah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM melalui kegiatan in House
Training. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah.
Kegiatan dalam penelitian ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Instrumen observasi yang digunakan adalah
akronim PAKEM menurut tim MBS Unesco-Unicef berupa: Indikator kemampuan guru dalam
menerapkan PAKEM. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Data
kuantitatif yang diperoleh di deskripsikan dalam bentuk kata-kata atau penjelasan. Selanjutkan
dilakukan komparasi data untuk memastikan ada tidaknya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan PAKEM. Setelah melalui 2 siklus Tindakan penelitian, hasil penelitian menunjukkan
temuan bahwa kemampuan guru TK AN NABA Karawang dalam menerapkan PAKEM dalam KBM
mengalami peningkatan dari 41% (kategori kurang) menjadi 88% (kategori baik). Sehingga
pembelajaran di TK AN NABA menjadi lebih aktif, keatif, efektif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Guru, Pakem, In House Training.

Abstract: This research is motivated by problems in presenting teacher learning which is still in
partial learning and the average student learning outcomes are still relatively low. The aim of this
study was to improve teachers' ability to apply PAKEM through in-house training activities. The type
of research used in this research is School Action Research. The activities in this study consisted of
planning, implementing, observing and reflecting. Data collection techniques using observation
techniques. The observation instrument used was th’e acronym PAKEM according to the Unesco-
Unicef SBM team in the form of: Indicators of teacher ability to apply PAKEM. The data analysis
used is a comparative descriptive analysis technique. Quantitative data obtained is described in the
form of words or explanations. Furthermore, data comparisons were carried out to ascertain whether
there was an increase in the teacher's ability to apply PAKEM. After going through 2 cycles of
research action, the results showed that the ability of TK AN NABA Karawang teachers to apply
PAKEM in teaching and learning had increased from 41% (poor category) to 88% (good category).
So that learning at AN NABA Kindergarten becomes more active, creative, effective and fun.
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A. LATAR BELAKANG

Terwujudnya pendidikan yang berkualitas sangat tergantung pada kualitas guru. Jika
baik kualitas guru, maka akan baik pula kualitas pendidikan. Sebaliknya, kualitas guru
yang rendah akan berakibat pada rendahnya kualitas pendidikan. Dalam menyajikan
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pembelajaran guru masih pada pembelajaran parsial dan hasil belajar siswa rata-
rata masih tergolong rendah. Dengan permasalahan di atas maka perlu dilakukan
pelatihan In House Training terhadap guru. Penerapan In House Training merupakan
salah satu model training yang isi materi dan durasi training disesuaikan dengan
permintaan dari sekolah. Adapun tujuan dilakukan pelatihan In House Training ini
supaya guru lebih professional dalam melakukan pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai dengan baik dan efesien.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan sekitar, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Sejalan
dengan teori hasil belajar menurut Sudjana dalam (Arifudin, 2020) bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut
Purwanto dalam (Nurbaeti, 2022) bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan
dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang
lebih baik, tetapi ada juga yang mengarah kepada tingkah laku lebih buruk. Dan tugas
guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar
pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator yang menyediakan
fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar
peserta didik. Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan
yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan.

Kemampuan menurut Kunandar dikutip (VF Musyadad, 2022) adalah suatu yang
dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas dan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Sedangkan menurut Broker dan Stone dalam (Supriani, 2022) memberikan
pengertian kemampuan guru adalah sebagai gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Berdasarkan defenisi
tersebut dapat penulis ambil kesimpulan bahwa kemampuan guru adalah potensi atau
kesanggupan yang dikuasai guru untuk melakukan suatu aktifitas atau kegiatan.

Kemampuan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalnya.

Menurut Soejipo dan Kosasi dalam (Apiyani, 2022) bahwa kemampuan guru adalah
suatu prilaku kemampuan seseorang dalam melaksanakan kewajiban dengan penuh
tanggung jawab. Sedangkan menurut (Adri, 2015) bahwa kemampuan yang harus
dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek yaitu kemampuan pedagogik,
kepribadian, propesional dan sosial. Lebih lanjut menurut Darmadi dalam (Tanjung,
2021) bahwa kemampuan mengajar guru dibagi menjadi dua bagian yaitu kemampuan
akademik dan kemampuan non akademik.

Menurut Suprayati dalam (Sulaeman, 2022), keterampilan mengajar adalah
sejumlah kompetensi guru yang menampilkan kinerjanya secara profesional. Adapun
menurut Kunandar dalam (Mayasari, 2022) bahwa kemampuan ini menunjukkan
bagaimana guru memperlihatkan perilakunya selama interaksi dalam pembelajaran,
meliputi: 1) Keterampilan membuka pelajaran, yaitu kegiatan guru untuk menciptakan
suasana yang menjadikan siswa siap mental sekaligus menimbulkan perhatian siswa
yang terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari, 2) Keterampilan menutup pelajaran,
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yaitu kegiatan guru untuk mengakhiri proses pembelajaran, 3) Keterampilan
menjelaskan, yaitu usaha penyajian materi pelajaran yang diorganisasikan ssecara
sistematis, 4) Keterampilan mengelola kelas, yaitu kegiatan guru untuk menciptakan
siklus belajar yang kondusif, 5) Keterampilan bertanya, adalah usaha guru untuk
mengoptimalkan kemampuan menjelaskan melalui pemberian pertanyaan kepada
siswam, 6) Keterampilan memberi penguatan, yaitu suatu respons positif yang diberikan
guru kepada siswa yang melakukan perbuatan baik atau kurang baik, serta 7)
Keterampilan memberi variasi, yaitu usaha guru untuk menghilangkan kebosanan siswa
dalam menerima pelajaran melalui variasi gaya guru mengajar dan komunikasi
nonverbal (suara, mimik, kontak mata dan semangat).

Pembelajaran yang baik cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil belajar yang
baik pula. Demikian pula sebaliknya. Dan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
tersebut menurut (Latif, 2022) bahwa satuan pendidikan dituntut untuk
menyelenggarakan pembelajaran secara aktif, inovatif, kreatif, dialogis, demokratis dan
dalam suasana yang mengesankan dan bermakna bagi peserta didik. Hal tersebut
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 19, ayat 1 bahwa Proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) sebagaimana dikutip
(Hendar, 2022) menunjukkan bahwa 70% siswa Indonesia berusia 15 tahun berada di
bawah kompetensi minimum dalam memahami bacaan sederhana atau menerapkan
konsep matematika dasar. Menurut (Mayasari, 2021) bahwa skor PISA ini tidak
mengalami peningkatan yang signifikan dalam sepuluh hingga lima belas tahun terakhir.
Studi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan besar antar wilayah dan antar
kelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar, hal ini diperparah dengan adanya
pandemi COVID-19.

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu ada perubahan proses pembelajaran dari
kebiasaan yang sudah berlangsung selama ini. Pembelajaran yang saat ini
dikembangkan dan banyak dikenalkan ke seluruh pelosok tanah air adalah Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan atau disingkat dengan PAKEM. Disebut
demikian karena pembelajaran ini dirancang agar mengaktifkan anak, mengembangkan
kreativitas sehingga efektif namun tetap menyenangkan. Sesuai dengan Yyang
dikemukaan oleh Tim MBS Unesco-Uncef dikutip (Nurhayanti, 2022) bahwa terkait
dengan PAKEM vyakni : Dari segi guru, Aktif diartikan sebagai upaya mengaktifkan diri
dalam memantau kegiatan belajar siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan
yang menantang siswa, mempertanyakan gagasan siswa. Kreatif diartikan sebagai upaya
guru dalam mengembangkan kegiatan beragam dan membuat alat bantu belajar secara
sederhana. Efektif diartikan sebagai pencapaian hasil yang telah dirumuskan oleh guru.
Menyenangkan diartikan sebagai upaya guru membuat anak tidak takut salah, tidak
takut ditertawakan, tidak takut dianggap sepele, mengkondisikan anak asyik belajar.

Hasil observasi di TK AN NABA Karawang yang dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa kemampuan dari 7 guru yang menjadi guru kelas belum optimal
dalam menerapkan PAKEM dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada: (1)
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Guru kurang memberikan umpan balik untuk menstimulus gagasan main siswa, (2)
Kegiatan pembelajaran yang kurang beragam dan media pembelajaran yang digunakan
terpaku pada APE yang tersedia dan kurang memanfaatkan sumber atau media belajar
yang tersedia di lingkungan sekitar, (3) Hasil belajar siswa kurang sesuai dengan yang
telah dirumuskan dan (4) Proses pembelajaran yang dilakukan sudah menyenangkan,
tapi belum memberikan kebermaknaan untuk peserta didik.

Kondisi kemampuan Guru yang belum optimal dalam menerapkan PAKEM pada
proses pembelajaran dikarenakan pengetahuan dan keterampilan guru yang masih
terbatas. Untuk itu perlu adanya upaya perbaikan yang dilakukan yaitu dengan kegiatan
In House Training. Menurut Danim dalam (Alfaris, 2012) bahwa pelatihan in house
training dipilih karena memiliki kelebihan dapat dilakukan dengan peserta minimal 4
orang dan maksimal 15 orang.

Secara umum, Basri dan Rusdiana dalam (Hasbi, 2021) mengemukakan bahwa In
House Training adalah program pelatihan yang diselenggarakan di tempat peserta
pelatihan atau di sekolah dengan mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di sekolah,
menggunakan peralatan kerja peserta pelatihan dengan materi yang relevan dan
permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga diharapkan peserta dapat lebih mudah
menyerap dan mengaplikasikan materi untuk menyelesaikan dan mengatasi
permasalahan yang dialami dan mampu secara langsung meningkatkan kualitas dan
kinerjanya. Hampir senada dengan Basri dan Rusdiana, Danim dalam (Supriatna, 2021)
berpendapat bahwa IHT adalah pelatihan yang dilaksanakan secara internal di kelompok
kerja guru, sekolah, atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan,
dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan
kompetensi dan karier guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat
dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru lain,
dengan cara ini diharapkan dapat menghemat waktu dan biaya.

Musfah sebagaimana dikutip (Tanjung, 2022) bahwa pelatihan pada dasarnya
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi guru akan tetapi untuk melahirkan guru
kompeten memerlukan waktu yang tidak sedikit. Sedikit berbeda dengan pendapat Basri
dan Rusdiana, Danim lebih rinci menjelaskan bahwa IHT bisa dilaksanakan dimana pun
sesuai dengan tempat yang ditetapkan. Danim juga menjelaskan bahwa pemateri dalam
IHT bisa dari teman sejawat yang memiliki kompetensi lebih yang belum dimiliki
teman-teman lainnya. Dengan pelatihan model ini, maka guru dapat meningkatkan
kompetensinya dengan biaya yang tidak terlalu mahal dan waktu yang tidak terlalu lama,
misalnya, jika dibandingkan dengan melakukan studi lanjut.

Keberadaan kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam tugas dan
fungsinya secara profesional. Dengan demikian kepala sekolah diberi tugas, tanggung
jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
pembinaan, pengawasan, penilaian pada satuan pendidikan terhadap penyelenggaraan
pendidikan (bidang manajerial) dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran (bidang
akademik) (Ulfah, 2022). Dengan adanya penilaian dan pembinaan dari kepala sekolah
yang terarah dan terprogram, menurut (Aliwardhana, 2021) bahwa mampu memperbaiki
mutu Kinerjanya dalam meningkatkan profesionalitasnya sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dasar-dasar tersebut
digunakan oleh penulis untuk mengkaji dan mengamati situasi dan kondisi sekolah
tempat penulis melakukan penelitian.
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Kepala Sekolah memiliki tingkat kemampuan atau potensi kepemimpinan yang
berbeda—beda tergantung dari bakat dan pengalaman masing—masing. Tingkat
kemampuan kepemimpinan Kepala Sekolah mencakup (1) Mengarahkan, (2)
Mempengaruhi, (3) Menggerakkan, (4) Memberdayakan (Nadeak, 2020). Sesuali
tuntutan tugas, fungsi dan peranannya Kepala Sekolah selalu dihadapkan berbagai
permasalahan didalam mengelola sekolah yang menjadi tanggungjawabnya. Oleh
karena itu menurut (Arifudin, 2022) bahwa seorang Kepala Sekolah perlu dilatih untuk
memperoleh pengalaman bagaimana memecahkan masalah-masalah tersebut melalui
tindak kepemimpinan. Kepala sekolah tidak semata-mata sebagai seorang kepala
sekolah, tetapi menjadi pemimpin profesional dengan tanggung jawab yang luas dan
langsung sebagai pengendali terhadap semua keberhasilan di lembaga, baik tanggung
jawab dalam hal manajerial maupun akademik. Semua kegiatan di sekolah yang
dilaksanakannya senantiasa mendapat pengawasan dari pemerintah dan masyarakat di
mana lembaga itu berada.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, permasalahan penelitian
yang akan dipecahkan adalah apakah pelatihan In House Training dapat meningkakan
kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM pada proses pembelajaran, bagaimana
pelatihan In House Training dapat meningkatkan kompetensi guru TK AN NABA
dalam menerapkan PAKEM pada pembelajaran. Setelah melakukan pelatihan In House
Training ini guru diharapkan mampu menerapkan PAKEM pada proses pembelajaran.

Oleh karena itu, sangat penting melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
upaya meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM melalui kegiatan
IHT di TK An Naba Karawang untuk menghasilkan data dan hasil yang valid berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

B. METODE PENELITIAN

Menurut (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian adalah sebuah upaya dalam
mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS). Menurut Syaodih dalam (Tanjung, 2023) bahwa penelitian tindakan
sekolah merupakan “(1) penelitian partisipatoris yang menekankan pada tindakan dan
refleksi berdasarkan pertimbangan rasional dan logis untuk melakukan perbaikan
terhadap suatukondisi nyata; (2) memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang
dilakukan; dan (3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah/pembelajaran secara
praktis”. Secara singkat, PTS bertujuan untuk mencari pemecahan permasalahan nyata
yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus mencari jawaban ilmiah bagaimana masalah-
masalah tersebut bisa dipecahkan melalui suatu tindakan perbaikan.

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilakukan di TK AN NABA, yang berlokasi di
Perumahan Gading Elok | Blok F6 No0.9 Kelurahan Karawang Wetan, Kecamatan
Karawang Timur, Kabupaten Karawang. PTS ini dilaksanakan pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023 selama kurang lebih dua bulan mulai September sampai
dengan Oktober 2022. Subyek yang diteliti adalah guru-guru di TK AN NABA
Karawang, yang berjumlah 7 orang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 3 metode, yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, menurut (Hanafiah, 2021) bahwa
penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena apa adanya. Lebih
lanjut menurut (Rahayu, 2020) bahwa penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Dalam penelitian ini
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deskriptif yang dimaksud adalah deskriptif kuantitatif karena gambarannya
menggunakan ukuran, jumlah, atau frekuensi.

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian ini maka dilakukan triangulasi.
Menurut (Sugiyono, 2015) bahwa terdapat 2 jenis triangulasi yang digunakan, yaitu
triangulasi teknik dan sumber. Pada triangulasi teknik, data dari sumber yang sama
dikumpulkan dan dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sumber datanya yaitu guru TK AN
NABA Karawang. Lembar Observasi dibagikan kepada guru sebagai data pra siklus
atau untuk mengetahui kondisi awal. Kemudian, dilakukan wawancara untuk
memperkuat data serta mendapatkan data pasca siklus. Observasi terhadap guru
dilakukan untuk mendukung data yang sudah ada. Sementara, studi dokumentasi
dilakukan dengan melihat produk yang dihasilkan para guru pada tahap evaluasi
pembelajaran. Sedangkaan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Seperti yang disampaikan sebelumnya,
peneliti mengumpulkan data yang bersumber dari guru dan Kepala sekolah. Sedangkan
tekniknya, menggunakan teknik wawancara. Dari sumber tersebut, maka didapatkan
data yang pada akhirnya dideskripsikan dan dikategorikan, mana pandangan yang sama
dan mana yang berbeda.

Sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan diadakan test kepada guru, yaitu untuk
pretest/tes awal dilakukan sebelum tindakan dan posttest/tes akhir dilakukan setelah
tindakan. Dengan cara melakukan supervisi kunjungan kelas terhadap guru yang sedang
melaksanakan KBM, dengan tujuan untuk mengamati kemampuan awal guru sebelum
tindakan penelitian. Prosedur ini mencakup tahap-tahap: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat kegiatan tersebut saling terkait dan secara urut
membentuk sebuah siklus. Penelitian Tindakan Sekolah merupakan penelitian yang
bersiklus, artinya penelitian dilakukan secara berulang dan berkelanjutan sampai tujuan
penelitian dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Desain penelitian ini mengikuti model Lewin yang kemudian dikembangkan
oleh Kemmis dan Taggart sebagaimana dikutip (Bahri, 2021). Menurut Depdiknas,
dalam (Hanafiah, 2022) bahwa penelitian tindakan sekolah berbentuk siklus
metodologis yang berdaur (cyclical methodology cyclus) yang meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Lebih lanjut menurut
(Hadiansah, 2021) bahwa penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sekolah,
dengan langkah-langkah: penetapan fokus permasalahan, perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan yang disertai dengan observasi, interpretasi dan replikasi.

Penelitian tindakan dengan melakukan supervisi kelas berbasis klinis yaitu persuasi,
identifikasi dan solusi. Tindakan yang pernah dilakukan akan selalu dipelajari dan
dievaluasi untuk menentukan tindakan selanjutnya. Tindakan lanjutan ini akan berguna
untuk perbaikan skenario yang tentunya akan memberikan gambaran pasti terhadap
pelaksanaan tindakan dalam penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan Tindakan penelitian, peneliti mengawali kegiatan dengan
melakukan tahap siklus pra tindakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal
guru dalam menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenang pada
proses pembelajaran sehingga peneliti dapat mengambil sampel nilai yang digunakan
sebagai patokan pengambilan tindakan pada siklus berikutnya serta dapat melakukan
evaluasi. Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan awal guru dalam
penerapan PAKEM pada KBM terlihat pada table berikut ini:
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Tabel 1. Kemampuan awal guru dalam penerapan PAKEM pada KBM

No Indikator Pra Siklus
1 | Guru aktif memantau 61%
2 | Guru aktif memberi umpan balik 61%
3 | Guru aktif mengajukan pertanyaan 36%
4 | Guru aktif mempertanyakan gagasan 36%
5 | Guru kreatif memfasilitasi kegiatan beragam 39%
6 | Guru kreatif membuat APE sendiri 50%
7 | Guru menyiapkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 46%
8 | Guru menstimulus anak untuk berani 68%
9 | Guru memfasilitasi anak agar asyik belajar 64%

Skor rata-rata 41%

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kemampuan awal guru kurang
maksimal dalam menerapkan PAKEM pada pembelajaran. Dengan skor rata-rata
kemampuan guru 41% (kurang). Berdasarkan hasil observasi ini, maka peneliti akan
melakukan kegiatan In House Training sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menerapkan PAKEM pada KBM.

Setelah mendapatkan data mengenai kemampuan awal guru, selanjutnya dilakukan
Tindakan penelitian sesuai prosedur yang mencakup tahap-tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Adapun yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah Rapat Membangun
Komitmen, Identifikasi Masalah, diskusi Penentuan Permasalahan. Dan dalam
realisasinya kegiatan perencanaan ini meliputi penentuan sasaran pelatihan, tujuan
pelatihan, materi pelatihan, metodologi pelatihan, narasumber, waktu dan tempat, alat
dan bahan dan evaluasi pelatihan.

Kegiatan dilanjutkan pada tahap pelaksanaan yang pada dasarnya merupakan
implementasi dari perencanaan. Fase ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan pelatihan.

Setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan. peneliti kemudian melakukan
observasi berdasarkan panduan observasi. Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap
kemampuan guru dalam penerapan PAKEM pada KBM pada siklus | terlihat pada table
berikut ini:

Tabel 2. Kemampuan guru setelah dilaksanakan In House Training yang pertama

No Indikator Siklus 1
1 | Guru aktif memantau 75%
2 | Guru aktif memberi umpan balik 75%
3 | Guru aktif mengajukan pertanyaan 61%
4 | Guru aktif mempertanyakan gagasan 61%
5 | Guru kreatif memfasilitasi kegiatan beragam 64%
6 | Guru kreatif membuat APE sendiri 75%
7 | Guru menyiapkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 61%
8 | Guru menstimulus anak untuk berani 86%
9 | Guru memfasilitasi anak agar asyik belajar 79%

Skor rata-rata 57%

Berdasarkan data hasil observasi, diketahui bahwa kemampuan guru ada
peningkatan dibandingkan pada pra siklus. Dengan skor rata-rata kemampuan guru 57%
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(sedang). Berdasarkan hasil observasi ini, maka peneliti akan kembali melakukan
kegiatan In House Training untuk penguatan sebagai cara untuk meningkatkan lagi
kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM pada KBM

Pelaksanaan Tindakan penelitian siklus Il ini dilaksanakan dengan tahapan yang
sama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan observasi. Namun dalam
realisasinya ada sedikit berbeda pada tahap pelaksanaan, yaitu lebih kepada penguatan
pengetahuan yang dimiliki peserta pelatihan, yaitu berupa tanya jawab, praktek
membuat RPP dan microteaching. Dan setelah tahap pelaksanaan, peneliti kembali
melakukan pengamatan pada proses KBM yang dilakukan guru di kelasnya masing-
masing. Dan berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan guru dalam
penerapan PAKEM dalam KBM pada siklus |1

Tabel 3. Kemampuan guru setelah mengikuti In House Training ke dua

No Indikator Siklus 1
1 | Guru aktif memantau 100%
2 | Guru aktif memberi umpan balik 100%
3 | Guru aktif mengajukan pertanyaan 86%
4 | Guru aktif mempertanyakan gagasan 86%
5 | Guru kreatif memfasilitasi kegiatan beragam 89%
6 | Guru kreatif membuat APE sendiri 75%
7 | Guru menyiapkan pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 86%
8 | Guru menstimulus anak untuk berani 82%
9 | Guru memfasilitasi anak agar asyik belajar 89%

Skor Rata-rata 88%

Dan dari hasil pengamatan diketahui bahwa kemampuan guru lebih meningkat lagi
dibandingkan pada penelitian siklus I. Dengan skor rata-rata kemampuan guru 88%
(Baik). Berdasarkan hasil observasi ini, artinya kegiatan In House Training ini telah
berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan di TK AN NABA Karawang

Dari data yang dikumpulkan sebelum dan selama proses penelitian tindakan, kita
dapat melihat adanya peningkatan kemampuan guru di TK AN NABA Karawang pada
masing-masing indicator PAKEM, terlihat pada table berikut ini:

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

No Indikator Srkrlis Siklus I | Siklus Il
1 | Guru aktif memantau 61% 75% 100%
2 | Guru aktif memberi umpan balik 61% 75% 100%
3 | Guru aktif mengajukan pertanyaan 36% 61% 86%
4 | Guru aktif mempertanyakan gagasan 36% 61% 86%
5 | Guru kreatif memfasilitasi kegiatan beragam 39% 64% 89%
6 | Guru kreatif membuat APE sendiri 50% 75% 75%
B A R
8 | Guru menstimulus anak untuk berani 68% 86% 82%
9 | Guru memfasilitasi anak agar asyik belajar 64% 79% 89%

Pada penelitian yang dilakukan di TK AN NABA Karawang, peneliti
mengikutsertakan seluruh guru untuk mengikuti kegiatan In House Training yang
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dilaksanakan dalam dua siklus. Pada penelitian ini peneliti berhasil meningkatkan
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Guru mampu mendapatkan hasil dengan mencapai kompetensi diatas
75% di akhir siklus. Pada tiap siklus peneliti menyajikan penugasan yaitu dengan
membuat RPP dan praktek microteaching, mendiskusikan kendala yang dihadapi dan
memberikan pembinaan/pendampingan. Dalam peneletian ini kegiatan In House
Training mempunyai keunggulan/kelebihan yaitu: (1) guru mendapatkan materi sesuai
dengan yang dibutuhkan; (2) guru dapat mempraktekkan materi yang disampaikan
secara langsung; dan (3) guru dapat menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam
kaitannya dengan penerapan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM.

Pada siklus I, sebelum dilaksanakan kegiatan In House Training, guru diberikan
pijakan oleh peneliti tentang materi yang akan disampaikan dalam In House Training
tersebut, dan peneliti menegaskan tentang materi yang menjadi kelemahan guru. Dalam
pelaksanaannya, guru dapat mengikuti kegiatan In House Training sesuai dengan
pijakan yang disampaikan oleh peneliti. Peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan juga dapat
dibuktikan dengan meningkatnya hasil tindakan penelitian pada setiap siklus. Sejalan
dengan teori hasil belajar menurut Sudjana dikutip (Surya, 2020) bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Sedangkan menurut Purwanto dalam (Surya, 2021) bahwa hasil belajar merupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi ada juga yang mengarah kepada tingkah laku lebih
buruk.

Dapat dilihat juga dari pelaksanaan pembelajaran dikelas menjadi lebih aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan, sesuai dengan yang dikemukaan oleh Tim MBS
Unesco-Uncef sebagaimana dikutip (Nasem, 2022) sebagai berikut: Dari segi guru,
Aktif diartikan sebagai upaya mengaktifkan diri dalam memantau kegiatan belajar
siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang menantang Siswa,
mempertanyakan gagasan siswa. Kreatif diartikan sebagai upaya guru dalam
mengembangkan kegiatan beragam dan membuat alat bantu belajar secara sederhana.
Efektif diartikan sebagai pencapaian hasil yang telah dirumuskan oleh guru.
Menyenangkan diartikan sebagai upaya guru membuat anak tidak takut salah, tidak
takut ditertawakan, tidak takut dianggap sepele, mengkondisikan anak asyik belajar.

Hasil Tindakan penelitian siklus | kurang signifikan dikarenakan pada kegiatan In
House Training pertama, guru baru mendapatkan materi secara langsung dari
narasumber, sehingga pengetahuannya belum terlalu kuat terkait materi. Pada tindakan
penelitian siklus Il kemampuan guru telah mencapai 88% yang artinya sudah melebihi
dari indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian PTK ini terbukti
mencaspai keberhasilan. Melalui kegiatan In House Training dapat menambah
pengetahuan guru secara teori dan sekaligus mempraktekkan pengetahuan tersebut
dengan cara membuat RPP yang didalamnya memuat kegiatan pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka penggunaan cara In House Training
pada guru TK AN NABA Karawang dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan dan keunggulan yaitu: guru dibimbing
secara indivual baik dalam pembuatan RPP maupun praktek mengajar. Sehingga
kemampuan guru meningkat dari kategori kurang menjadi baik, guru terlihat lebih
memahami apa yang dilakukan dalam memberikan pembelajaran dengan mengacu pada
RPP dengan pendekatan PAKEM, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
hasil belajar siswa bisa meningkat.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran dengan pendekatan PAKEM di TK
AN NABA Karawang sebelum dilaksanakan tindakan penelitian berada pada klasifikasi
kurang baik dengan nilai persentase 41%. Kegiatan In House Training yang diikuti oleh
guru-guru TK AN NABA Karawang, pertama dilaksanakan pada tanggal 02 September
2022. Kegiatan ini hanya di ikuti oleh guru TK AN NABA saja. Dalam In House
Training, diberikan materi secara teori dan praktek (Membuat RPP dan microteaching).
Dari refleksi siklus | diketahui bahwa pengetahuan dan keterampilan guru belum terlalu
kuat, sehingga perlu di laksanakan In House Training yang ke 2 untuk memastikan
bahwa guru benar-benar mengerti dan memahami materi sehingga kemampuan guru
pun meningkat. Kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM dalam KBM setelah
mengikuti kegiatan In House Training di TK AN NABA Karawang mengalami
peningkatan dari 41% (kategori kurang) menjadi 88% (kategori baik). Sehingga
pembelajaran di TK AN NABA menjadi lebih aktif, keatif, efektif dan menyenangkan.

Ada beberapa saran yang dapat dilakukan berdasar hasil penelitian yakni kegiatan In
House Training dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan PAKEM dalam KBM. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal,
kemampuan guru dalam menerapkan PAKEM dalam KBM perlu ditindaklanjuti berupa
konsistensi dalam penerapannya dalam kegiatan pembelajaran setiap hari dan hal itu
juga tidak lepas dari dukungan kepala sekolah berupa pengawasan terhadap kinerja guru
dan membantu guru dalam mengatasi kendala yang ditemui dalam kemampuannya
tersebut. Pendidikan yang dinamis, memerlukan pembaharuan pengetahuan dan
keterampilan guru dalam melaksanakan proses Belajar Mengajar. Maka In House
Training merupakan salah satu cara yang dapat diberikan kepada Guru untuk dapat
meningkatkan kompetensinya agar menjadi lebih baik dan lebih baik lagi dalam
memberikan pelayanan Pendidikan kepada peserta didik.
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